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ABSTRAK

Siti Muharromaini : Penyusunan Laporan Keuangan Berdasarkan SAK EMKM
Pada Toko Baju Matahari

Pembimbing : Dewi Pebriyani, S.E., M.Si

Penelitian ini bertujuan untuk menyusun laoran keuangan yang sesuai dengan
Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM)
pada Toko baju Matahari. Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan deskriptif
dengan pendekatan kuanntitatif mengenai : membuat kode dan nama akun, membuat
daftar aset tetap, menyusun neraca saldo awal, mencatat data transaksi, mencatat
transaksi ke jurnal penerimaan dan pengeluaran kas, memposting ke buku besar,
membuat neraca saldo, membuat jurnal penyesuaian, membuat neraca saldo setelah
penyesuian, dan membuat laporan keuangan. Data yang digunakan dalan penelitian
ini diperoleh dari observasi, wawancara, studi pustaka, dan dokumentasi. Pada hasil
penelitian membuktikan bahwa Toko baju Matahari dalam penyusunan laporan
keuangannya masih sangat sederhana dan tidak sesuai dengan standar akuntansi yang

berlaku.

Kata Kunci : Laporan Keuangan, Toko baju Matahari, SAK EMKM
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Usaha Mikro, Kecil dan, Menengah (UMKM) di Indonesia memiliki
peranan yang penting dalam penggerak perekonomian Indonesia, baik ditinjau
dari segi jumlah usaha maupun dari segi penciptaan lapangan kerja. Dalam
penggerak perekonomian nasional UMKM menyumbang sekitar 99% dari total
unit usaha yang ada di Indonesia. Peran dominan ini menjadikan UMKM sebagai
penggerak utama dalam ekonomi negara. Dengan kontribusi yang signifikan
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB), yakni sekitar 60,5%, UMKM
memainkan peran penting dalam pertumbuhan ekonomi. Selain itu, UMKM
menyerap sekitar 96,9% tenaga kerja dari total tenaga kerja nasional, menjadikan
sektor ini sebagai penyedia utama lapangan pekerjaan di Indonesia. UMKM juga
sangat berperan sebagai penggerak ekonomi lokal, terutama di daerah pedesaan
dan kota-kota kecil. Mereka membantu menjaga perputaran uang di tingkat lokal
dengan mempekerjakan penduduk setempat dan menggunakan bahan baku yang
ada di sekitar mereka. Hal ini menciptakan efek multiplier yang menguntungkan
komunitas lokal, karena pendapatan yang dihasilkan oleh UMKM sering kali
dibelanjakan kembali di komunitas tersebut. Dengan demikian, UMKM berperan
penting dalam mendukung ekonomi lokal dan mengurangi kesenjangan antara

daerah perkotaan dan pedesaan.



Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 2021 tentang Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), UMKM didefinisikan sebagai usaha
produktif yang dimiliki oleh individu atau badan usaha yang memenuhi kriteria
modal usaha atau hasil penjualan tahunan. Kriteria modal usaha sebagaimana
dimaksud pada dalam undang-undang nomor 7 tahun 2021 yaitu, usaha Mikro
adalah usaha yang memiliki modal usaha sampai dengan paling banyak
Rp.1.000.000.000 (satu miliar rupiah) dengan penjualan maksimal
Rp.2.000.000.000 (dua miliar rupiah). Usaha Kecil adalah usaha yang memiliki
modal lebih dari Rp.1.000.000.000 (satu miliar rupiah) hingga Rp5.000.000.000
(lima miliar rupiah) dan Penjualan tahunan antara Rp.2.000.000.000 (dua miliah
rupiah) hingga Rp.15.000.000.000. Sementara itu, Usaha Menengah adalah
usaha dengan modal usaha antara Rp.5.000.000.000 (lima miliar rupiah) hingga
Rp 10.000.000.000 (sepuluh miliar rupiah) dan Penjualan tahunan antara
Rp.15.000.000.000 (lima belas miliar rupiah) hingga Rp 50.000.000.000 (lima
puluh miliar rupiah). Definisi ini menekankan bahwa UMKM tidak hanya
berperan sebagai penggerak ekonomi, tetapi juga sebagai entitas yang mandiri
dan bukan merupakan anak perusahaan dari usaha yang lebih besar, sehingga
memberikan kontribusi signifikan terhadap perekonomian nasional dan
penciptaan lapangan kerja di Indonesia.

Laporan keuangan merupakan hal penting bagi Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) di Indonesia. Menurut Sundjaja (2002:68), “laporan

keuangan adalah suatu laporan yang menggambarkan hasil dari proses akuntansi



yang digunakan sebagai alat komunikasi antar data keuangan atau aktivitas
perusahaan dengan pihak yang berkepentingan dengan data atau aktivitas
tersebut”. Sedangkan menurut Djarwanto (2001:5) “Laporan keuangan
merupakan hasil tindakan perbuatan ringkasan data keuangan perusahaan yang
disusun guna memberikan informasi kepada berbagai pihak yang terdiri dari
neraca, laporan laba rugi, laporan modal sendiri dan laporan sumber penggunaan
dana”.

Dengan adanya laporan keuangan yang akurat dan transparan, UMKM
dapat meningkatkan kredibilitas perusahaan dan menjadi bahan evaluasi yang
efektif dalam menjalankan usaha. Laporan keuangan membantu pemilik UMKM
untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan bisnis, serta mengevaluasi
kinerja keuangan secara objektif. Hal ini memungkinkan mereka untuk
mengambil keputusan yang tepat dalam mengembangkan usaha, seperti
memperbaiki strategi bisnis, meningkatkan efisiensi operasional, dan
diversifikasi produk.

Selain itu, laporan keuangan juga berperan dalam memudahkan
pengurusan pajak dan mengendalikan keuangan usaha. Dengan dokumen laporan
keuangan yang tersusun rapi, UMKM tidak perlu repot mencari kuitansi dan
faktur pada saat harus mengajukan pajak. Laporan keuangan juga membantu
dalam mengatur dan mengontrol transaksi keuangan yang terjadi di sepanjang

keberlangsungan usaha secara menyeluruh, sehingga UMKM dapat



menggunakan kas perusahaan dengan baik dan fokus pada pengeluaran yang
benar-benar dibutuhkan dalam proses produksi.

Dalam persaingan usaha yang sangat kompetitif, UMKM harus terus
berupaya dan berusaha merumuskan strategi-strategi bisnis yang efektif. Laporan
keuangan menjadi modal dasar untuk menarik investor dan memberikan jaminan
bahwa bisnis akan menghasilkan keuntungan di masa depan. Oleh karena itu,
penting bagi UMKM di Indonesia untuk membuat laporan keuangan yang sesuai
standar, sehingga dapat meningkatkan kredibilitas perusahaan dan membantu
dalam pengembangan usaha yang lebih baik.

Menurut PSAK No.1 (2015:3) Tujuan laporan keuangan adalah untuk
menyediakan informasi tentang posisi keuangan, kinerja keuangan dan arus kas
entitas yang membantu sebagian besar pengguna laporan saat membuat laporan
keuangan untuk memberikan keputusan ekonomi. Hal ini juga menunjukkan
implikasi akuntabilitas manajemen untuk penggunaan sumber daya. Selain itu,
laporan keuangan juga bertujuan untuk menyediakan informasi posisi keuangan
dan kinerja suatu yang bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna dalam
pengambilan keputusan ekonomi oleh siapapun yang tidak dalam posisi dapat
meminta laporan keuangan khusus untuk memenuhi kebutuhan informasi
tersebut (SAK EMKM,2018:3). Pengguna laporan keuangan yaitu pihak internal
dan pihak eksternal. Pihak internal adalah pihak manajemen sedangkan pihak
eksternal terdiri dari investor, karyawan, kreditur, pelanggan, pemerintah dan

masyarakat (Martani dkk,2019:9).



Banyak UMKM yang belum melakukan pembukuan dalam pelaporan
keuangannya sesuai dengan Standar Akuntansi yang berlaku, tetapi pelaku
UMKM hanya melakukan pembukuan berupa kas masuk dan kas keluar dalam
transaksi usaha mereka. Hal ini menyebabkan sulitnya UMKM tersebut
mendapatkan tambahan modal dari perbankan maupun investor lainnya.
Pentingnya penyusunan laporan keuangan bagi UMKM sebenarnya bukan hanya
untuk kemudahan memperoleh kredit tambahan modal, tetapi juga untuk
mengetahui laba atau rugi, pengendalian aset, kewajiban dan modal serta
perencanaan pendapatan dan efesiensi biaya yang terjadi yang pada akhirnya
digunakan sebagai alat pengambilan keputusan perusahaan. UMKM
menganggap pembuatan laporan keuangan merupakan hal yang merepotkan dan
menambah biaya pengeluaran. Padahal persaingan usaha saat ini sangat
kompetitif dan menuntut UMKM untuk terus berupaya dan berusaha
merumuskan strategi bisnis dan perencanaan bisnis dimana hal ini salah satunnya
bisa dilihat dari laporan keuangannya. UMKM harus mampu berkompetensi
dengan pasar yang lain dan mampu beradaptasi dengan perubahan lingkungan
yang semakin cepat agar mampu mempertahankan usaha dan meningatkan
Kinerjanya. Peningkatan kinerja UMKM memerlukan peningkatan kapasitas baik
dibagian manajemen, keuangan, maupun profesionalitasnya.

Melihat pentingnya penerapan akuntansi bagi UMKM dan dengan
memperhatikan karekteristik transaksi UMKM, maka Dewan Standar Akuntansi

Keuangan (DSAK) dibawah naungan lkatan Akuntan Indonesia (IAl) berupaya



menerbitkan satu standar akuntansi yang sesuai. Pada tahun 2009, DSAK telah
mengesahkan SAK-EMKM (Standar Akuntansi Keuangan Ekonomi Mikro Kecil
Menengah) dan sejak tanggal 1 Januari 2018 standar ini dinyatakan berlaku
efektif. SAK-EMKM adalah standar akuntansi untuk entitas yang tidak memiliki
akuntabilitas kepada publik. Laporan keuangan entitas menurut SAK EMKM
meliputi : Laporan posisi keuangan, Laporan laba rugi, dan Catatan atas laporan
keuangan (CALK). Dengan adanya standar ini maka perusahaan kecil dan
menengah mampu menyusun laporan keuangannya untuk mendapatkan dana dan
pengembangan usaha (Hetika & Nurul Mahmudah, 2017).

Menurut Kementerian Koperasi dan UKM Indoneisa, UMKM adalah unit
usaha yang memiliki ciri-ciri jumlah aset atau nilai penjualan tahunan tertentu
yang sesuai dengan kriteria yang ditetapkan oleh pemerintah, serta memiliki
kepemilikan dan pengoperasian yang dikelola oleh satu atau beberapa orang
warga negara Indonesia. Kriteria Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah (UMKM)
menurut UU Nomor 20 Tahun 2008 digolongkan berdasarkan jumlah aset dan
omset yang dimiliki oleh sebuah usaha.

Tabel 1.1 Kriteria UMKM

Kriteria
Usaha Asset Omset
Usaha Mikro Maksimal 1 M Maksimal 2 M
Usaha Kecil >I1M-5M >2M-15M




‘ ‘ Usaha Menengah >5 M - 10 Miliar >15 M - 50 M

Sumber : Peraturan Pemerintah Nomor 7 tahun 2021

Pesatnya perkembangan UMKM memberikan dampak positif bagi
perekonomian, oleh karena itu diperlukan adanya solusi dari berbagai
permasalahan UMKM vyang ada terutama tentang penyusunan laporan
keuangannya. Salah satu kota di Provinsi Sumatera Barat yang mampu
mengembangkan UMKM dengan pesat yaitu Kota Payakumbuh, karena letaknya
yang strategis jika dilihat dari jalur lintas angkutan darat yaitu terletak antara
Sumatera Barat dengan Riau. Berkut ini adalah data perkembangan UMKM dari
Dinas Koperasi, UMKM, Perindustrian dan Perdagangan Kota Payakumbuh :

Tabel 1.2 Jumlah unit UMKM di Kota Payakumbuh

Jenis usaha 2020 2021 2022
Usaha Mikro (unit) 15.084 15.235 18.333
Usaha Kecil (unit) 5.269 5.322 5.762

Unit Menengah
) 209 2011 3470
Besar (unit)
Total UMKM 20.562 22.568 27.565

Sumber:Dinas Koperasi, UMKM, Perindustrian dan Perdagangan Kota

Payakumbuh
Toko baju Matahari merupakan UMKM yang bergerak di bidang fashion

wanita yang terletak di Kota Payakumbuh Provinsi Sumatera Barat dengan 4
cabang Toko dalam Pasar Payakumbuh, dengan alamat yaitu Pasar Payakumbuh

Blok DD 17 lantai 1, Pasar Payakumbuh Blok DD 34 lantai 1, Pasar Payakumbuh



Blok DD 27 lantai 1, Pasar Payakumbuh Blok DD 28 lantai 1, yang mana ke
empat cabang Toko baju Matahari dikelola oleh satu orang owner yaitu ibu Reni
Asmawati. Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh penulis, Toko baju
Matahari mendapatkan omset kurang lebih Rp.600,000 -700,000 per harinya
pada hari kerja, sedangkan omset Toko baju Matahari pada hari libur ( Sabtu dan
Minggu ) bisa mencapai Rp. 800,000-1,000,000 per hari. Toko baju Matahari
menyediakan berbagai macam pakaian wanita dari umur belasan sampai pakaian
wanita dewasa dengan jenis pakaian yaitu baju, gamis, rok, celana, kemeja,
blouse, dan fashion wanita lainnya. Toko baju Matahari memiliki banyak
pelanggan setia karena harganya yang terjangkau dan memiliki 4 cabang toko
yang bersebelahan membuat pembeli cenderung suka untuk berbelanja disana
karena pilihan fashion yang akan dibeli lebih banyak dan juga pelayanannya yang
ramah membuat Toko baju Matahari memilki banyak pelanggan setia.

Toko baju Matahari mempunyai 4 orang karyawan yaitu 1 orang
karyawan per tokonya dan tidak memiliki karyawan khusus untuk mengelola
bagian keuangannya karena langsung dikelola oleh owner dengan pencatatan
manual setiap harinya saat jam operasional telah berakhir. Oleh karena itu Toko
Matahari tidak mempunyai laporan keuangan tersusun atas aktivitas usaha yang
dijalankan toko sehari-hari. Toko Matahari hanya melakukan pencatatan
sederhana terkait transaksi penerimaan kas dan pengeluaran kas untuk

mengetahui pendapatan setiap harinya.



Toko baju Matahari tidak mempunyai laporan keuangan yang baik dan
benar sesuai standar akuntansi yang berlaku dikarenakan pemilik belum paham
bagaimana proses pencatatan keuangan dengan baik dan benar, hal ini
menyebabkan pemilik kesulitan menentukan laba keuntungan dari usaha yang
dijalankan. Toko baju Matahari juga kesulitan mengajukan pinjaman kredit dari
Bank guna memperluas usaha, dikarenakan tidak mempunyai pencatatan laporan
keuangan yang baik dan benar sesuai dengan SAK EMKM (Standar Akuntansi
Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah) untuk mengetahui jumlah laba
yang didapatkan dan dapat mengelola kinerja usaha untuk perencanaan serta
pengembangan usaha yang lebih baik kedepannya.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis bermaksud membantu Toko baju
Matahari untuk menyusun laporan keuangan sederhana agar pemilik dapat
mengetahui informasi keuangan usaha kapan saja dengan informasi yang tersedia
di laporan keuangan. Oleh karena itu penulis menulis tugas akhir yang berjudul
“Penyusunan Laporan Keuangan Berdasarkan SAK EMKM Pada Toko

Baju Matahari “

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka perumusan masalah dalam tugas

akhir ini yaitu “ Bagaimana penyusunan laporan keuangan pada Toko baju

Matahari berdasarkan SAK EMKM?”
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C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditentukan oleh penulis, maka

tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyusun dan mengetahui laporan
keuangan pada Toko baju Matahari

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Penulis
Manfaat penelitian ini bagi penulis adalah syarat untuk mendapatkan gelar Ahli
Madya Akuntansi dan untuk menambah pemahaman yang lebih mendalam
mengenai bidang studi Akuntansi.

2. Bagi Toko baju Matahari
Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan masukan bagi Toko baju
Matahari dalam rangka penyusunan laporan keuangan yang sesuai dan tersusun
sesuai SAK EMKM. Dengan adanya laporan keuangan, Toko baju Matahari
dapat mengetahui posisi keuangan berupa laba rugi dan kinerja perusahaan
selama periode tertentu.

3. Bagi Universitas Negeri Padang
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan referensi mahasiswa
selanjutnya yang melakukan penelitian pada bidang atau tema yang sama

Khusunya mengenai penyusunan laporan keuangan.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan tentang penyusunan laporan keuangan pada Toko
baju Matahari, maka dapat disimpulkan sebagai berikut. Pada toko baju
Matahari dapat diketahui bahwa: Penjualan yang diperoleh Toko baju Matahari
sebesar Rp. 19,149,000 dan laba yang diperoleh yaitu sebesar Rp. 11,996,000.
Pada laporan perubahan ekuitas diperoleh modal akhir Toko baju Matahari
Periode September sebesar Rp. 192,298,000. Hasil ini diperoleh dari
penambahan modal awal dengan laba usaha. Total aset Toko baju Matahari
periode September 2024 adalah sebesar Rp. 192,298,000 yang terdiri dari aset
lancar Rp. 191,628,000 dan aset tetap Rp. 670,000 dan total kewajiban dan
ekuitas sebesar Rp. 192,298,000. Berdasarkan hasil penelitian, penulis dapat
mengambil kesimpulan bahwa Toko dapat menerapkan penyusunan laporan
keuangan pada periode selanjutnya berbasis SAK EMKM, hal ini dikarenakan
penjualan pada Bulan September 2024 yaitu sebesar Rp. 19,149,000 yang
termasuk pada kategori usaha mikro. Penerapan penyusunan laporan keuangan
berbasis SAK EMKM pada Toko baju Matahari dampak memberikan dampak

positif pada perusahaan.
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B. Saran

Dalam hasil pengamatan dan wawancara yang penulis lakukan pada
Toko baju Matahari, penulis memberikan saran Dalam penyusunan laporan
keuangan berdasarkan SAK EMKM pada Toko Baju Matahari, terdapat
beberapa saran yang dapat meningkatkan kualitas laporan tersebut. Pertama,
pemilik dan staf toko sebaiknya mengikuti pelatinan mengenai akuntansi dasar
dan penyusunan laporan keuangan sesuai dengan SAK EMKM. Hal ini penting
untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang pencatatan yang akurat dan
sistematis. Selain itu, disarankan untuk mengimplementasikan sistem akuntansi
yang lebih terstruktur, seperti perangkat lunak akuntansi yang sesuai dengan
UMKM, guna memudahkan pencatatan transaksi dan penyusunan laporan
secara otomatis. Penyusunan laporan keuangan secara berkala, baik bulanan
maupun triwulanan, juga sangat penting untuk memberikan gambaran jelas
tentang kinerja keuangan toko, sehingga pemilik dapat melakukan evaluasi dan
pengambilan keputusan yang lebih baik. Pengawasan dan evaluasi terhadap
laporan keuangan yang telah disusun juga perlu dilakukan, dengan melibatkan
pihak ketiga seperti akuntan publik atau konsultan untuk memberikan penilaian
objektif. Terakhir, penting bagi pemilik toko untuk menyadari bahwa laporan
keuangan bukan hanya alat untuk memenuhi kewajiban pajak, tetapi juga
merupakan alat penting untuk perencanaan bisnis dan pengambilan keputusan.

Dengan menerapkan saran-saran ini, diharapkan Toko Baju Matahari dapat
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menghasilkan laporan keuangan yang memenuhi standar SAK EMKM dan
bermanfaat bagi pengembangan usaha jangka panjang.
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